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ABSTRAK

Kualitas protein perlu diperhatikan dalam pengembangan produk makanan yang
ditujukan sebagai terapi gizi bagi pasien yang membutuhkan diet tinggi protein.
Kualitas protein dalam produk makanan tidak hanya dilihat dari besaran kandungan
protein, tetapi juga dilihat dari kemampuan protein tersebut dapat terabsorbsi dan
digunakan oleh tubuh. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis daya cerna
protein dan rasio efisiensi protein (REP) pada puding tinggi protein. Penelitian ini
merupakan penelitian true experimental dengan desain randomized post test only
with control group yang melibatkan pengukuran variabel pada 12 ekor tikus Wistar
(Rattus norvegicus) yang dibagi menjadi dua kelompok. Kelompok kontrol hanya
diberikan pakan standar 4 59/ K sebanyak 12 g/hari dan kelompok perlakuan
diberikan pakan standar 4 597 K sebanyak 12 g/hari dan puding tinggi protein
sebanyak 6 ml/hari selama 14 hari masa intervensi. Parameter kualitas protein pada
puding diukur menggunakan metode penilaian daya cerna dan rasio efisiensi
protein. Data dianalisis secara deskriptif. Rata-rata asupan pakan selama masa
intervensi pada kelompok kontrol dan kelompok perlakuan berturut-turut sebesar
140,68 g dan 129,6 g, sedangkan rata-rata asupan protein sebesar 28,14 g dan 27,73
g. Rata-rata peningkatan berat badan tikus kelompok kontrol sebesar 7,67 g,
sedangkan kelompok perlakuan sebesar 11,25 g. Rata-rata persentase daya cerna
protein pada pakan standar yaitu sebesar 92,43% sedangkan puding disertai dengan
pakan standar sebesar 91,72%. Rata-rata REP pada pakan standar sebesar 0,25,
sedangkan puding disertai dengan pakan standar sebesar 0,38. Puding tinggi protein
yang disertai pakan standar dapat meningkatkan berat badan tikus dan memiliki
kecernaan protein yang terbilang tinggi (>90%).

Kata Kunci  : daya cerna protein, protein, puding, rasio efisiensi protein, tikus
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ABSTRACT

Protein quality needs to be considered in the development of food products intended
as nutritional therapy for patients who require a high-protein diet. The quality of
protein in food products is not only seen from the amount of protein content, but
also from the ability of the protein to be absorbed and used by the body. This study
aims to analyze protein digestibility and protein efficiency ratio (REP) in high
protein pudding. This study is a true experimental study with a randomized post test
only with control group design involving the measurement of variables in 12 Wistar
rats (Rattus norvegicus) divided into two groups. The control group was only given
standard A 591 K feed of 12 g/day and the treatment group was given standard A
591 K feed of 12 g/day and high protein pudding of 6 ml/day for 14 days of
intervention. Protein quality parameters in pudding were measured using the
digestibility assessment method and protein efficiency ratio. Data were analyzed
descriptively. The average feed intake during the intervention period in the control
group and treatment group was 140.68 g and 129.6 g respectively, while the average
protein intake was 28.14 g and 27.73 g. The average increase in body weight of the
control group mice was 7.67 g, while in the treatment group it was 11.25 g. The
average percentage of protein digestibility in standard feed was 92.43% while
pudding accompanied by standard feed was 91.72%. The average REP in standard
feed was 0.25, while pudding accompanied by standard feed was 0.38.High protein
pudding accompanied by standard feed can increase the body weight of mice and
has a fairly high protein digestibility (>90%,).

Keyword : protein, protein digestibility, protien efficiency ratio, pudding, rat
Literature 2 75(2003-2024)
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BAB I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Protein merupakan makromolekul berbentuk rantai bertautan yang
jumlahnya paling banyak di dalam tubuh (Azhar, 2016; Ferrier, 2014). Protein
dapat digambarkan sebagai gabungan dari asam amino yang dihubungkan oleh
ikatan peptida (Azhar, 2016). Asam amino disebut esensial karena tubuh tidak
dapat memproduksinya sendiri sehingga harus diperoleh dari konsumsi
makanan kaya protein. (Sudhakararao dkk., 2019; Hermann, 2021). Protein
yang mudah dicerna (dihidrolisis) disebut sebagai protein yang mengandung
asam-asam amino esensial yang lengkap dalam jumlah yang seimbang
(Darmadi dan Nurfajri, 2022).

Protein dibutuhkan tubuh untuk tumbuh dan berkembang. Protein seperti
hemoglobin dan albumin plasma berfungsi untuk membentuk sel, mengatur
dan mengarahkan metabolisme, dan membawa sinyal dari satu sel ke sel lain
(Weaver, 2019; Ferrier, 2014). Tubuh juga menggunakan protein untuk
membangun dan memperbaiki jaringan, namun tubuh tidak membuat cadangan
makanan dalam bentuk protein sehingga saat tubuh kekurangan protein, tubuh
tidak dapat menyuplai protein (Sudhakararao dkk., 2019). Hal ini menjadi
dasar pentingnya memperhatikan kualitas dan kuantitas dari protein yang
dikonsumsi guna melihat efektifitas protein dalam tubuh.

Gambaran Rasio Efisiensi Protein (REP) dalam tubuh dapat digunakan
untuk menilai kualitas protein. REP merupakan salah satu metode resmi yang
paling umum digunakan untuk menilai kualitas protein yang sudah ditetapkan
oleh Food and Drug Administration (FDA) dalam pelabelan gizi (BPOM,
2019). REP dapat diketahui melalui hubungan antara kenaikan berat badan
dengan konsumsi protein (Afina dan Maryanto, 2020). REP merupakan nilai
koefisien konversi per gram protein yang dikonsumsi menjadi peningkatan
berat tubuh (Fitri dkk., 2023). Nilai REP berguna untuk melihat seberapa
efektif protein produk pangan yang diberikan, jika nilai REP tinggi, maka
efisiensi protein dalam tubuh juga tinggi (Rahmawati dkk., 2016). Penilaian
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kualitas protein dengan metode REP masih dianggap memiliki kekurangan
karena REP hanya melihat efektifitas protein terhadap pertumbuhan sehingga
penilaian kualitas protein juga perlu dilakukan dengan cara menilai daya cerna
(digestibility) (Anisa dan Afifah, 2015; Fitri dkk., 2023). Produk makanan
dengan daya cerna protein lebih dari 80% dikategorikan makanan yang
mengandung mutu protein yang tinggi (Novia dkk., 2023).

Daya cerna protein menggambarkan kapasitas tubuh untuk mencerna
protein atau jumlah protein yang dipecah ikatannya oleh enzim protease
sehingga asam amino dapat diserap oleh tubuh (Andika dkk., 2021). Daya
cerna suatu produk makanan dapat diketahui dengan melihat persentase
penyerapan protein dalam tubuh (Novia dkk., 2023). Nilai daya cerna protein
dapat diketahui dengan analisis melalui kadar nitrogen hasil eksresi dari feses
(Holen dkk., 2016; Fitri dkk., 2023). Hal ini karena pemecahan protein
menghasilkan sisa-sisa nitrogen yang kemudian dapat ditemukan dalam feses,
baik dalam feses manusia maupun hewan (Darmadi dan Nurfajri, 2022). Setiap
harinya nitrogen yang terbuang bersama feses sebanyak 12 mg/kg berat badan
(Winarno, 2008). Daya cerna protein dipengaruhi oleh 2 faktor. Faktor internal
mencakup profil asam amino dan struktur protein dan faktor eksternal
mencakup pH, suhu, ionik, dan faktor antigizi (Impa dkk., 2019).

Ningsih dkk (2024) memformulasikan puding tinggi protein dengan
bahan baku berupa sumber protein hewani yaitu putih telur, dan susu. Puding
tersebut diharapkan dapat menjadi terapi gizi pasien yang membutuhkan diet
tinggi protein. Penelitian tersebut memformulasikan 4 formulasi puding,
namun yang digunakan pada penelitian ini merupakan formulasi C yang
memiliki kadar protein tertinggi sebesar 2,16%, serta tingkat kesukaan tertinggi
di antara semua formulasi. Formulasi puding tinggi protein ini diharapkan
dapat memiliki kualitas protein yang baik dari segi daya cerna dan REP, maka
diperlukan pengujian pada hewan sebagai sampel percobaan. Hewan yang
umum digunakan dalam penelitian adalah tikus putih (Rattus norvegicus) galur
Wistar karena memiliki respon yang sensitif bila digunakan dalam penelitian
terkait metabolisme tubuh, serta dapat digunakan pada penelitian uji efikasi

makanan tinggi protein (Masrika dkk, 2021; Aminah dkk, 2004). Tikus Wistar
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berjenis kelamin jantan digunakan karena dapat memberikan hasil penelitian
yang lebih stabil karena tidak dipengaruhi oleh adanya siklus estrus dan
kehamilan (Pramesti dan Widyastuti, 2014).

Puding yang sudah diformulasikan sudah melalui tahap analisis
kandungan gizi, namun kualitas atau efektifitas protein puding dalam tubuh
belum diketahui sehingga perlu dilakukan penelitian lanjutan berupa analisis
daya cerna dan REP, oleh karena itu penelitian ini merupakan bagian lanjutan
dari penelitian Ningsih (2023) untuk menganalisis bagaimana daya cerna dan
rasio efisiensi protein dari puding yang sudah diformulasikan sebelumnya

secara in vivo yaitu pada tikus Wistar berjenis kelamin jantan.

1.2 Rumusan Masalah

Protein dikatakan bernilai gizi tinggi jika mudah dicerna dalam tubuh dan
mengandung asam amino esensial yang lengkap dan seimbang. Asam amino
esensial tidak dapat diproduksi oleh tubuh sehingga kebutuhannya harus
diperoleh dari konsumsi makanan yang mengandung protein. Tubuh
membutuhkan protein untuk pertumbuhan, perkembangan, dan perbaikan
jaringan, namun tubuh tidak membuat cadangan makanan dalam bentuk
protein sehingga saat tubuh kekurangan protein, tubuh tidak dapat menyuplai
protein. Formulasi makanan tinggi protein sudah banyak dilakukan dalam
upaya intervensi gizi bagi pasien yang membutuhkan diet tinggi protein.
Kualitas mutu protein perlu dipertimbangkan dalam proses pengembangan
produk tinggi protein guna menilai efektifitas dan pengaruh kandungan protein
dalam tubuh. Oleh karena itu, kualitas mutu protein pada puding yang sudah
diformulasikan perlu dilakukan, sehingga rumusan masalah pada penelitian ini
adalah bagaimana kualitas mutu protein dari segi daya cerna dan rasio efisiensi

protein pada puding tinggi protein?
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1.3 Tujuan Penelitian

1.3.1 Tujuan Umum
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis daya cerna dan REP

puding tinggi protein.

1.3.2 Tujuan Khusus

1. Mengetahui rata-rata kadar nitrogen pada feses kering tikus Wistar
pada setiap kelompok

2. Mengetahui rata-rata pertambahan berat badan tikus Wistar pada
setiap kelompok

3. Rata-rata persentase daya cerna protein pada setiap kelompok

4. Rata-rata rasio efisiensi protein pada setiap kelompok

5. Mengetahui selisih rata-rata nilai daya cerna protein antara
kelompok kontrol dan perlakuan

6. Mengetahui selisih rata-rata nilai rasio efisiensi protein antara

kelompok kontrol dan perlakuan.

1.4 Manfaat Penelitian
1.4.1 Bagi Peneliti
Melalui penelitian ini, peneliti dapat meningkatkan pengetahuan dan
pengalaman dalam melakukan penelitian secara in vivo, serta menjadi
wadah untuk mengaplikasikan ilmu yang didapat selama menjadi

mahasiswa gizi dan sebagai penyelesaian tugas akhir.

1.4.2 Bagi Fakultas Kesehatan Masyarakat Universitas Sriwijaya
Sebagai sumber informasi dan sumbangan literatur yang dapat

digunakan untuk penelitian selanjutnya terkait topik yang serupa.
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1.4.3 Bagi Masyarakat
Hasil penelitian ini dapat digunakan masyarakat sebagai sumber
informasi mengenai daya cerna dan rasio efisiensi protein pada puding

tinggi protein.

1.5 Ruang Lingkup Penelitian
1.5.1 Lingkup Materi
Materi yang digunakan dalam penelitian ini mencakup topik-topik

terkait dengan gizi klinis.

1.5.2 Lingkup Tempat
Penelitian secara in vivo pada tikus Wistar dilakukan di Abduh Tikus
Palembang, sedangkan analisis kandungan nitrogen dalam feses kering
dilakukan di Laboratorium Balai Standarisasi Pelayanan Jasa Industri

Palembang.

1.5.3 Lingkup Waktu

Penelitian ini mulai dilakukan dari bulan April-Desember 2024.
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